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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

dalam Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Bentuk program pemberdayaan  yang telah dilakukan oleh PKPEK dan 

PNM dalam hal pengembangan home industry di Dusun Pelemadu 

berupa : 

a. pelatihan untuk membantu dan mendorong kaum perempuan agar 

mampu mengembangkan kompetensi diri, 

b. strategi usaha dan pemasaran produk, 

c. pemahaman terhadap regulasi dan peraturan pemerintah yang 

terkait dengan usaha, dan 

d. pembentukan jaringan usaha mikro/forum pelatihan usaha. 

2. Dari bentuk-bentuk program pemberdayaan di atas terdapat kombinasi 

pendekatan dalam upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh PKPEK 

dan PNM. Di lihat dari segi pendekatan Women in Development (WID), 

bentuk pemberdayaan yang ada berupaya dalam membantu 

meningkatkan pendapatan dengan memberikan akses bagi perempuan 

terhadap pengetahuan, keterampilan dan kredit, khususnya dalam hal ini 

adalah perempuan pemilik sekaligus pengelola home industry dan di 
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lihat dari pendekatan Gender and Development (GAD), pemberdayaan 

yang ada berusaha memberdayakan dan mentransformasi hubungan tak 

setara antara perempuan dan laki-laki. Hal ini dapat dilihat dari 

pembentukan organisasi (koperasi) dalam upaya menguatkan usaha 

home industry khususnya dalam hal ini adalah home industry yang 

dikelola oleh perempuan pemilik sekaligus pengelola 

3. Peningkatan pendapatan home industry yang dimiliki sekaligus dikelola 

perempuan setelah adanya pemberdayaan di Dusun Pelemadu sebesar 

97,63 %. Artinya 97,63% pendapatan keluarga berasal dari pendapatan 

perempuan dari hasil home industry. 

4. Adanya perubahan proporsi pendapatan perempuan dari hasil home 

industry dalam menunjang peningkatan pendapatan keluarga sebelum 

dan setelah adanya pemberdayaan  di Dusun Pelemadu. Perubahan 

proporsi tersebut  sebesar 1,4% yaitu dari 94,30% menjadi 95,70% 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pemberdayaan kaum perempuan 

dalam menunjang meningkatkan pendapatan keluarga melalui home 

industry di Dusun Pelemadu, peneliti mencoba mengemukakan saran. 

Saran ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak yang 

terkait dan pihak yang akan melakukan pemberdayaan di Pelemadu untuk 

menentukan kebijakan yang akan diambil di masa datang. 
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1. Bagi Perempuan Pemilik Sekaligus Pengelola Home Industry 

a. Bentuk program pemberdayaan yang telah dilakukan oleh 

PKPEK dan PNM salah satunya berupa startegi usaha. Strategi 

agar usaha home industry dapat berkembang ditetapkan adanya 

aturan main di komunitas yaitu aturan harga jual rempeyek yaitu 

sebesar Rp2.700,00 per bungkus, namun pada kenyataannya 

masih ada pemilik home industry yang menjual rempeyek di 

bawah harga standar yang telah ditentukan. Oleh karena itu 

hendaknya harus ada kesadaran dan kerjasama antar pemilik 

home industry dalam menciptakan persaingan yang sehat. 

b. Salah satu bentuk program pemberdayaan dalam upaya 

mengembangkan home industry adalah dengan memberikan 

pelatihan tentang pembukuan. Dalam realisasinya belum semua 

subjek penelitian melakukan pembukuan. Oleh karena itu bagi 

perempuan sekaligus pengelola home industry hendaknya dapat 

menyusun pembukuan yaitu mencatat secara rutin jumlah 

pemasukan dan pengeluaran dari home industry. 

c. Bagi perempuan perempuan pemilik sekaligus pengelola home 

industry hendaknya nama label produk rempeyek langsung di 

cetak di plastik. Hal ini bertujuan agar produk rempeyek terlihat 

lebih rapi.  
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2. Bagi Pihak Pemberdaya 

1. Salah satu bentuk program pemberdayaan yang diberikan oleh 

PKPEK dan PNM berupa pemasaran. Dalam membantu upaya 

pemasaran sebaiknya setelah program berjalan diadakan sharing 

pengetahuan dan pemikiran dengan pihak pemilik sekaligus 

pengelola home industry tentang kendala yang dihadapi di 

lapangan sehingga kendala yang dihadapi pemilik dan pengelola 

home industry dapat dipecahkan bersama-sama. 

2. Bentuk program pemberdayaan telah mengkombinasikan antara 

pendekatan Women in Development (WID) dan Gender and 

Development (GAD), namun dalam melakukan pemberdayaan  

keterlibatan laki-laki (suami) dari perempuan pemilik sekaligus 

pengelola home industry belum semuanya terlibat. Dalam 

melakukan pemberdayaan hendaknya laki-laki (suami) yang 

belum terlibat dalam program pemberdayaan dapat dilibatkan dan 

yang telah terlibat dapat dioptimalkan. Hal ini sebagai upaya agar 

laki-laki (suami) dapat membantu dan mendukung perempuan 

dalam mengembangkan usaha home industry-nya.  
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